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MOTTO 

 

عَاۤءِ اخَِيْهِ   ا لِيىُْسُفَ  مَا كَانَ لِيأَخُْزَ كَزٰلِكَ كِذوَْ  فبَذَاََ باِوَْعِيتَِهِمْ قبَْلَ وِعَاۤءِ اخَِيْهِ ثمَُّ اسْتخَْشَجَهَا مِهْ وِّ

ٓ انَْ يَّشَاۤءَ اّللُ   هْ وَّشَاۤءُ  وَفىَْقَ كُلِّ رِيْ عِلْمٍ عَلِيْم   اخََاهُ فيِْ دِيْهِ الْمَلِكِ الََِّّ ٦٧۝ سْفعَُ دسََجٰتٍ مَّ  

“Maka, mulailah dia (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) 

karung saudaranya sendiri (Bunyamin), kemudian dia mengeluarkannya (cawan 

raja itu) dari karung saudaranya. Demikianlah Kami mengatur (rencana) untuk 

Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya menurut hukum raja, kecuali 

Allah menghendakinya. Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki; dan di 

atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui”. (QS. Yusuf: 

76)

 

  

                                                             
 

 

 

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur‟an dan Terjemah, (Surabaya: Duta Ilmu, 2024). 



 
 

v 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Bapak dan Ibu Tercinta 

Bapak Wardi dan Ibu Fatimah. Terimakasih banyak atas doa, dukungan, 

motivasi dan harapannya, sehingga saya sampai dititik ini menyelesaikan 

tugas Pendidikan dengan gelar Sarjana. Semoga Allah SWT selalu 

memberikan umur dan rizki yang barokah, serta diberikan kesehatan jasmani 

dan Rohani. Aamiin  

2. Kedua saudara saya Kakak Perempuan tercinta Qoyyimah dan Kakak laki-laki 

tercinta Buhairi yang telah mendoakan dan memberikan dukungan semangat 

sehingga saya menyelesaikan Sarjana. Beserta seluruh keluarga yang telah 

memberikan semangat, dukungan, dan doanya. 

 

  



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Analisis Kesesuaian 

Modul Ajar Biologi Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka di SMAS Islam 

Darul Fikri Wringin Bondowoso" ini dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Starata 1 (SI). 

Saya menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

dukungan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, saya ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Hepni, S. Ag, MM. selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah menerima penulis sebagai 

mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

2. Dr. Abd. Muis, S.Ag., M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan dalam proses 

akademik saya. 

3. Dr. Khotibul Umam, M.A selaku wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan dalam proses 

akademik saya. 

4. Dr. Hartono, M. Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan dalam 

proses akademik saya. 

5. Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si selaku Koordinator Program Studi Tadris Biologi 

yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan dalam proses akademik saya. 



 
 

vii 
 

6. Dr. Husni Mubarok, S.Pd. M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

memberikan bimbingan, saran, dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Ira Nurmawati M.Pd selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

membantu dan membimbing selama proses akademik saya. 

8. Segenap Dosen dan Karyawan UIN KHAS Jember yang telah membantu 

penyusunan skripsi ini baik secara langsung dan tidak langsung. 

9. Fatihullah S.Th.I, M.Ag selaku kepala sekolah SMAS Islam Darul Fikri yang 

telah membantu dan mengizin saya untuk mmelaksanakan penelitian do 

lembaganya. 

10. Segenap Guru SMAS Darul Islam Fikri yang telah membantu dalam penyusan 

skripsi ini. 

11. Sahabat seperjuangan Al-Kosani, terimaksih atas dukungan, motivasi dan 

doanya serta teman-teman seperjuangan kelas Biologi 3 angkatan 2018 beserta 

seluruh sahabat organisasi yang telah ikut memberikan motivasinya. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menjadi sumbangsih 

bagi ilmu pengetahuan, serta menjadi motivasi bagi pembaca untuk terus belajar 

dan berkembang. Saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga kritik dan saran sangat saya harapkan untuk perbaikan di 

masa mendatang. 

      Jember, 5 juli 2025 

       Penulis  

        

 

 

Abdul Wafik 

       NIM T20188081 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

Abdul Wafik, 2025. Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X 

Berdasarkan Kurikulum Merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin 

Bondowoso. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Modul Ajar Biologi, SMAS Islam Darul Fikri 

SMAS Islam Darul Fikri Wringin, sebuah sekolah menengah atas swasta di 

Kabupaten Bondowoso, termasuk satuan pendidikan yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara aktif. Meski berstatus swasta, sekolah ini 

menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan 

pendidikan nasional. Salah satu langkah nyata yang diambil adalah mendorong 

para guru, khususnya guru mata pelajaran Biologi, untuk menyusun modul ajar 

secara mandiri. Namun demikian, proses penyusunan modul ajar secara 

individual oleh guru memunculkan tantangan tersendiri. Tidak semua guru 

memiliki latar belakang pedagogik dan pengetahuan kurikulum yang mendalam, 

sehingga bisa menimbulkan variasi kualitas antar modul ajar. Oleh karena itu, 

penting dilakukan kajian terhadap modul ajar yang digunakan, baik dari segi 

struktur, keterpaduan dengan capaian pembelajaran, pendekatan diferensiasi, 

maupun relevansi materi dengan karakteristik peserta didik. Kajian terhadap 

modul ajar di SMAS Islam Darul Fikri bukan hanya bertujuan untuk menilai 

sejauh mana modul-modul tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka, tetapi juga sebagai bentuk refleksi dan evaluasi berkelanjutan guna 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini meliputi: 1) Untuk mendeskripsikan kelengkapan 
modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul 

Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pellajaran 2024/2025. 2) Untuk 

mendeskripsikan kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum 

merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pellajaran 

2024/2025.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskiptif. Teknik 

pengumpulan  data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan lembar 

observasi, Adapun tahapan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 1) kelengkapan 

komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas X SMAS Islam Darul 

Fikri Wringin Bondowoso memperoleh persentase keseluruhan sebesar 91,30% 

dengan kategori sangat lengkap. Berdasarkan temuan dilapangan ditemukan ada 4 

komponen yang masih kurang dan perlu di tingkatkan, di antaranya: Kompetensi 

awal, Sarana dan prasarana, Target peserta didik, dan Model pembelajaran yang 

digunakan. 2) Kesesuaian isi komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi 

kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh nilai rata-rata 

persentase sebesar 99,30% dengan kategori sangat sesuai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman telah banyak perubahan diberbagai 

sektor terutama dalam sektor pendidikan. Pendidikan merupakan salah 

satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. Seperti yang kita 

ketahui Negara Indonesia merupan sebuah negara yang berkembang 

dimana masih dalam upaya memperbaiki agar menjadi sebuah Negara 

maju terutama dalam sektor sendidikan. 

Menurut Kepmendikbudristek BSKAP No. 033 tahim 2023 tentang 

Capaian pembelajaran. Pendidikan adalah proses sadar untuk menciptakan 

suasana belajar dan kegiatan pembelajaran sehingga memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya. Hal ini mencakup 

aspek spiritual keagamaan, kepribadian, serta keterampilan yang berguna 

bagi dirinya sendiri , Masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Pendidikan selalu berkaitan dengan menuntut ilmu yang 

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman. Di dalam al qur‟an 

dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan dapat meninggikan beberapa derajat 

bagi orang-orang yang beriman. Hal itu sesuai yang tergandung dalam 

surat Al Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 

                                                             
 

 

 

1 kepmendikbudristek BSKAP No. 033 tahun 2023 
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ْۚ وَاِ  ُ لكَُُْ حُوْا فِِ المَْجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ الّلّٓ يْنَ آمَنوُْْٓا اِذَا قِيْلَ لكَُُْ تفََسذ ِ اَ الَّذ َيُّه وْا يَرْفعَِ يٰٓٓ وْا فاَنشُُُْ ذَا قِيْلَ انشُُُْ  

٦۝۝ ُ  مِمَا تمَْمَلوَُْ  بَيِرْ    ٍۗ وَالّلّٓ يْنَ اُوْتوُا المِْلَْْ دَرَجٓت  ِ  وَالَّذ
ْۙ يْنَ آمَنُوْامِنْكُُْ ِ ُ الَّذ  الّلّٓ

Artinya:  

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan”.
2
 

Di Indonesia dalam sektor pendidikan telah banyak mengalami 

perubahan dan perbaikan, demi tercapainya sebuah pendidikan yang 

berkualitas. Kualitaas pendidikan dapat tercapai apabila proses 

pembelajaran yang dillaksankan oleh sekolah benar-benar efektif dan 

mampu meningkatkan sumber daya manusia.
3
 Selain dari pada itu 

pendidikan yang berkualitas dapat juga dilihat dari kemampuan peserta 

                                                             
 

 

 

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemah, (Surabaya: Duta Ilmu, 2024). 
3 Elviona, et al, Pengaruh Model Pembelajaran Latihan Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Materi Pokok Usaha dan Energi di Kelas X Semester II, (Jurnal Fisika FMIPA Undiksha Negeri 
Medan,2017), 16-22. 
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didik dalam memahami apa yang telah diajarkan, pemahaman kurikulum, 

peningkatan kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana disekolah.
4
 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan dilakukan perbaikan kurikulum, meski setiap kali 

melakukan perbuahan kerikulum masih banyak yang di evalusi. Adapun 

kurikulum yang pernah digunakan di Indonesia, yakni: Kurikulum 1947, 

1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013, kurikum 

merdeka.
5
 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber 

daya manusia yang unggul. Seiring perkembangan zaman dan tantangan 

global, pemerintah Indonesia telah menggulirkan Kurikulum Merdeka 

sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan 

memberikan kebebasan dan keleluasaan lebih kepada satuan pendidikan 

dan pendidik dalam merancang proses belajar mengajar.
6
 

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menyusun modul ajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan konteks lingkungan sekolah masing-masing. Hal ini bertujuan 

                                                             
 

 

 

4 Putrayasa I, et al, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dan Minat Belajar 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa, (Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha: 
Undiksha:2014). 
5Alhamuddin, Sejarah Kurikulum di Indonesia (Jurnal Nur El-Islam,2014),48-42. 
6 Kemendikbudristek. Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka. (Jakarta: Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022). 



4 
 

 
 

agar pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, serta mendorong 

penguatan karakter dan kompetensi peserta didik.
7
 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasianal, maka sangat penting 

penggunaan bahan ajar yang sesuai dan efektif dalam proses 

pembelajaran. Modul ajar merupakan salah satu alat yang dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep dan materi secara mendalam. 

Namun untuk memastikan bahwa modul ajar tersebut benar-benar efektif 

dan sesuai dengan kurikulum Merdeka maka perlu dilakukan analisis 

kesesuaian terhadap modul ajar yang digunakan. 

Modul ajar memiliki peran yang sangat penting untuk membantu 

guru dalam pelaksaan pembelajaran. Guru berperan penting dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran, guru akan diasah kemampuan 

berpikirnya untuk dapat berinovasi dalam modul ajar yang disusumnya. 

Oleh karena itu dalam membuat modul ajar, kompetensi pendagogik 

seorang guru perlu kembangkan, sehingga dalam mengajar dikelas 

memiliki teknik yang lebih efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan 

dari indikator pencapaian.
8
 

Dalam hal ini guru memiliki tugas penting agar memenuhi kriteria 

                                                             
 

 

 

7 Kurniawan, A., & Yulianti, D. Analisis Pengembangan Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka. (Jurnal Inovasi Pendidikan, 2023) 
8 Izzah Salsabilla, Jannah, and Keguruan dan 2023 
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yang diharapkan oleh kurikulum merdeka. Salah satunya dalam menyusun 

atau menggunakan bahan ajar yang akan diterapkan dilembaganya. 

Pemilihan serta penggunaan modul ajar yang menarik dalam proses 

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting.  

SMAS Islam Darul Fikri Wringin, sebuah sekolah menengah atas 

swasta di Kabupaten Bondowoso, termasuk satuan pendidikan yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka secara aktif. Meski berstatus swasta, 

sekolah ini menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menyesuaikan diri 

dengan kebijakan pendidikan nasional. Salah satu langkah nyata yang 

diambil adalah mendorong para guru, khususnya guru mata pelajaran 

Biologi, untuk menyusun modul ajar secara mandiri. 

Namun demikian, proses penyusunan modul ajar secara individual 

oleh guru memunculkan tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki 

latar belakang pedagogik dan pengetahuan kurikulum yang mendalam, 

sehingga bisa menimbulkan variasi kualitas antar modul ajar. Oleh karena 

itu, penting dilakukan kajian terhadap modul ajar yang digunakan, baik 

dari segi struktur, keterpaduan dengan capaian pembelajaran, pendekatan 

diferensiasi, maupun relevansi materi dengan karakteristik peserta didik. 

Kajian terhadap modul ajar di SMAS Islam Darul Fikri bukan 

hanya bertujuan untuk menilai sejauh mana modul-modul tersebut sesuai 
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dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, tetapi juga sebagai bentuk 

refleksi dan evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan mutu 

pembelajaran.
9
 

Dengan kajian ini, diharapkan dapat ditemukan kekuatan dan 

kelemahan dalam penyusunan modul ajar yang ada, serta memberikan 

rekomendasi yang membangun bagi pengembangan modul ajar ke 

depannya. 

Lebih jauh, hasil kajian ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

pengembangan praktik pembelajaran kontekstual berbasis Kurikulum 

Merdeka di sekolah swasta, khususnya di daerah seperti Bondowoso yang 

tengah berupaya mengejar ketertinggalan dalam kualitas pendidikan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul 

Ajar Biologi Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka Di SMAS Islam 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti 

menetapkan fokus penelitian sebagai berikut : 

                                                             
 

 

 

9 Sari, M. R., & Nugroho, R. A. Evaluasi Modul Ajar Mandiri di Sekolah Menengah Swasta. (Jurnal 
Pendidikan dan Kebijakan, 2024) 9(1), 45-57. 
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1. Bagaimana kelengkapan modul ajar biologi kelas x berdasarkan 

kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x berdasarkan 

kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kelengkapan modul ajar biologi kelas x 

berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025. 

2. Untuk mendeskripsikan kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x 

berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan 

praktis sebagai berikut? 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan, 

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan 

perkembangan zaman, dan mampu memberikan kontribusi keilmuan 
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khususnya dalam bidang biologi tentang modul ajar biologi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat parktis sebagai berikut: 

a. Peneliti  

1) Penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman kepada 

peneliti mengenai pemahaman ilmu pengetahuan. 

2) Penellitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan baru 

mengenai kesesuaian modul ajar biologi berdasarkan 

kurikulum Merdeka. 

b. Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapakan dapat memeberikan tambahan 

wawasan, bagaimana penyusuanan modul ajar beradasarkan 

ketentuan yang berlaku dan juga diharapkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didiknya.  

c. Bagi Sekolah 

 Memberikan edukasi yang berguna untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran biologi melalui penggunaan modul ajar 

yang sesuia dengan kurikulum yang berlaku. 

E. Definisi  Istilah 

Definisi istilah berisi penjelasan mengenai makna istilah yang 

digunakan dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk memastikan 
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bahwa pembaca memahami istilah-istilah tersebut sesuai dengan 

interpretasi peneliti, sehingga menghindari potensi kesalahpahaman. 

1) Analisis   

 Analisis adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memeriksa atau menyelidiki suatu peristiwa, data, atau informasi 

dengan tujuan untuk memahami keadaan yang sebenarnya. Proses 

ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data 

untuk mendapatkan fakta yang tepat dan mendalam. 

2) Modul Ajar 

 Modul ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, 

dan media pemebelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam 

sebuah topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

 Modul ajar hampir sama dengan RPP atau lesson plan yang 

memuat rencana pembelajaran di kelas. Namun, di dalam modul 

ajar berisi komponen yang lebih lengkap dibanding  RPP sehingga 

disebut RPP Plus.
10

 

3) Kurikulum Merdeka 

 Kurikulum Merdeka adalah kerangka pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, yang memberikan 

                                                             
 

 

 

10 Pengelola Web datadikdasmen, “Modul Ajar Interaktif Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 
di PMM” accesed 29 January, 2025 https://www.datadikdasmen.com/2023/07/modul-ajar-ikm-
pmm.html 
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otonomi kepada satuan pendidikan (sekolah) untuk 

mengembangkan dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa serta konteks lingkungan 

belajar.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian sangat 

diperhatikan. Adanya gambaran singkat mengenai sebuah penelitian akan 

mempermudah pembaca. Sistematika pembahasan berisi tentang alur 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup.
11

 

Alur sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab ini di harapakan untuk memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi 

penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan 

dan kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini dan dilanjutkan 

pemaparan kajian teori. 

                                                             
 

 

 

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021) 
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Bab ketiga berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini yang 

dibahas meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian.  

Bab keempat berisi tentang penyajian dan analisis data, serta 

pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang diperoleh 

dilapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka menjawab 

masalah. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab 

Kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab 

sebelumnya. Selanjutnya berisi saran yang merupakan tindak lanjut dan 

bersifat konstruktif. Skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan 

beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan 

data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Bagian ini dipaparkan penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan topik penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Hal ini bertujuan 

agar peneliti dapat mengetahui pembaharuan dari peneliti sebelumnya, di 

antaranya:  

Penelitian pertama yakni Linanda Prafangasta Koesnadi, Rina 

Astuti mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2024 

dengan judul “Analisis Kesesuaian dan Kelengkapan Modul Ajar terhadap 

Standar Kompetensi Microteaching”. 

Penelitian yang di menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk mengumpulkan 

data. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan modul ajar yang digunakan 

mahasiswa calon guru telah lengkap secara komponen, namun 

memerlukan penyempurnaan. Beberapa lampiran kurang lengkap dan 

terdapat pencampuran antara lampiran dan kegiatan inti yang belum 

optimal. Modul ajar tersebut terdiri dari tujuh komponen: identitas penulis 

(nama, institusi, tahun pembuatan), jenjang dan kelas sekolah, alokasi 

waktu, kompetensi awal peserta didik, dan profil Pelajar Pancasila. Secara 
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keseluruhan, modul ajar tersebut menunjukkan potensi yang baik, tetapi 

membutuhkan perhatian lebih pada detail dan konsistensi penyajian. 

Penelitian yang kedua dari Saipani, Risma Delima Harahap, Ika 

Chastanti mahasiswa Universitas Labuhanbatu Indonesia tahun 2024 

dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X IPA 

dengan Standar Kurikulum Merdeka di SMA Swasta Purnayuda”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian 

menemukan bahwa dalam pemnyusunan modul ajar biologi di SMA 

Swasta Purnayuda menunjukkan tingkat kesesuaian dan kelengkapan yang 

bervariasi untuk setiap komponen yang dinilai. Analisis menunjukkan 

variasi dalam kesesuaian dan kelengkapan modul ajar. Nilai rata-rata 

kesesuaian adalah 85,7%, namun masih terdapat kekurangan sehingga 

dalam pembuatan modul ajar berbasis kurikulum merdeka, guru di SMA 

Swasta Purnayuda Panai Tengah, khususnya guru mapel biologi masih 

harus meningkatkan pengetahuannya dengan membaca atau mengikuti 

sosialisasi dan pelatihan tentang kurikulum merdeka. 

Penelitian yang ketiga dari Adinda Riza Safitri mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya tahun 2024 dengan judul “Analisis 

Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Puri Mojokerto 

Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”. 
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Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik dokumentasi. Kemudian dianalisis menggunakan 

instrumen analisis kesesuaian komponen dan instrumen kesesuaian isi 

yang telah dikembangkan peneliti dan divalidasi oleh validator. Hasil 

penelitian menunjukan kelengkapan komponennya masuk ke dalam 

kategori sesuai dan mendapat persentase keseluruhan sebesar 83%. 

Sedangkan kesesuaian isinya masuk kedalam kategori kurang sesuai 

dengan persentase keseluruhan sebesar 65%. Kesesuaian komponen 

Modul Ajar yang telah diperbaiki yaitu sebesar 100% dan kesesuaian 

isinya sebesar 95%.  

Penelitian yang keempat dari Rahmatia mahaiswa Universitas 

Ssulawesi Barat tahun 2025 dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul 

Ajar Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X SMAN 1 

Sinambung Di Era Kurikulum Merdeka”. 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan desain penelitian studi kasus. Data penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data juga 

terdiri dari empat tahap yaitu pengujian kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum Merdeka telah disusun 

dengan baik, mencakup kelengkapan dan kesesuaian yang sesuai dengan 
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kebutuhan kurikulum. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran biologi juga 

berjalan dengan efektif, menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar 

berhasil mendukung proses belajar siswa secara optimal.  

Penelitian yang kelima dari Fatwa Azzahra dkk. Jurnal Sindoro 

Cendikia Pendidikan tahun 2024 dengan judul “Analisis Kesesuian Modul 

Ajar Pendidikan Pancasila Kelas VI Dengan Stategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi”. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. metode    dalam    penelitian    ini    dengan    wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Penelitian ini 

mengungkap bahwa modul ajar telah berhasil menciptakan suasana belajar 

yang inklusif dengan mengakomodasi kebutuhan masing-masing siswa 

melalui penerapan diferensiasi pada konten, proses, dan produk 

pembelajaran.  Hasil ini diharapkan dapat menjadi   acuan   dalam   

pengembangan   modul   ajar   yang   lebih optimal dengan menerapkan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. 
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Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian  Terdahulu 

No. Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan 

1.  
Linanda Prafangasta 

Koesnadi, Rina Astuti 

mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta tahun 2024 

dengan judul 

“Analisis Kesesuaian 

dan Kelengkapan 

Modul Ajar terhadap 

Standar Kompetensi 

Microteaching”. 

 

- Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

- Instrumen 

lembar 

wawancara, 

lembar 

observasi, 

dan teknik 

dokumentasi

. 

- Menganalisis 

kesesuaian 

modul ajar. 

Pada penelitian 

terdahulu dalam 

fokus 

pembahasannya 

lebih kepada ke 

penerapan 

microteaching. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

fakus pada 

analisis 

kelengkapan dan 

kesesuaian 

komponen modul 

ajar ajar. 

2.  
Jika Saipani, Risma 

Delima Harahap, Ika 

Chastanti mahasiswa 

Universitas 

Labuhanbatu 

Indonesia tahun 2024 

dengan judul 

“Analisis Kesesuaian 

Modul Ajar Biologi 

Kelas X IPA dengan 

Standar Kurikulum 

Merdeka di SMA 

- Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

- Menganalisis 

kesesuaian 

modul ajar. 

Penelitian 

terdahulu 

mendapat 

nilaikesesuian 

dengan rata-rata 

85,% .sedangkan 

untuk nilai 

kesesuaian pada 

penelitian ini 

99,30% dengan  

katgori sangat 

sesuai. 
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No. Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan 

Swasta Purnayuda ”. 

 

3.  
Adinda Riza Safitri 

mahasiswa 

Universitas Negeri 

Surabaya tahun 2024 

dengan judul 

“Analisis Kesesuaian 

Modul Ajar Biologi 

Kelas X SMA Negeri 

1 Puri Mojokerto 

Dalam Penerapan 

Kurikulum Merdeka”. 

 

- Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

- Menganalisis 

kesesuaian 

modul ajar. 

pada penelitian 

ini nilai 

kelengkapan 

kompenen 

sebesar 95% 

untuk kesesuaian 

komponen 

sebesar 95% 

.sedangkan pada 

penelitian ini 

unntuk skor 

kelengkapan 

komponen 

sebesar 91,11% 

dan kesessuaian 

komponen 

sebesdar 99,30% 
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No. Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan 

4 
Rahmatia mahaiswa 

Universitas Ssulawesi 

Barat tahun 2025 

dengan judul 

“Analisis Kesesuaian 

Modul Ajar Terhadap 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Biologi 

Siswa Kelas X SMAN 

1 Sinambung Di Era 

Kurikulum Merdeka”. 

 

- Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

- Instrumen 

lembar 

wawancara, 

lembar 

observasi, 

dan teknik 

dokumentasi

. 

- Menganalisis 

kesesuaian 

modul ajar. 

Pada penelitian 

terdahulu untuk 

hasil 

penelitiannya 

lebih fokkus 

kepada 

pelaksanaan 

pembelajaraanya 

sehingga berbeda 

dengan 

penelitian ini 

dimana dalam 

penelitian ini 

lebih fokus pada 

analisis 

kelengkapan dan 

kesesuaian 

komponen modul 

ajar. 

5 Fatwa Azzahra dkk. 

Jurnal Sindoro 

Cendikia Pendidikan 

tahun 2024 dengan 

judul “Analisis 

Kesesuian Modul Ajar 

Pendidikan Pancasila 

Kelas VI Dengan 

Stategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi”. 

- Penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

- Instrumen 

lembar 

wawancara, 

lembar 

observasi, 

dan teknik 

dokumentasi

Penelitian ini 

berfokus kepada 

pendidikan 

Pancasila dengan 

strategi 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

sedangankan 

pada 

penelitianini 
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No. Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan 

. 

- Menganalisis 

kesesuaian 

modul ajar. 

lebih kepada 

analisis 

kelengkapan dan 

kesesuaian 

modul ajar 

berdasarkan 

kurikulum 

Merdeka. 

 

B. Kajian Teori 

1. Analisis Kesesuaian Modul Ajar 

a. Pengertian Analisis Kesesuaian  

 Analisis kesesuaian merupakan proses sistematis untuk 

mengevaluasi keterpenuhan suatu perangkat terhadap standar 

yang telah ditentukan. Dalam konteks modul ajar, analisis ini 

digunakan untuk menilai keselarasan isi modul dengan prinsip 

dan struktur Kurikulum Merdeka. 

 Analisis kesesuaian modul ajar adalah proses identifikasi 

dan penilaian terhadap komponen modul ajar untuk melihat 

apakah sudah memenuhi unsur tujuan pembelajaran, strategi, 
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asesmen, dan muatan karakter berdasarkan kebijakan kurikulum 

terbaru.
12

  

b. Tujuan Analisis Kesesuaian Modul Ajar 

Analisis kesesuaian bertujuan untuk: 

1) Menilai keterpaduan isi modul dengan Capaian Pembelajaran 

(CP). 

2) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan struktur modul. 

3) Menjamin keselarasan modul ajar dengan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. 

4) Memberikan masukan untuk pengembangan modul yang lebih 

efektif.
13

 

c. Aspek Kesesuaian Modul Ajar 

Aspek yang digunakan dalam menganalisis kesesuaian modul 

ajar meliputi: 

1) Komponen modul ajar: identitas, CP, tujuan pembelajaran, 

asesmen, kegiatan pembelajaran, dll. 

2) Kesesuaian strategi pembelajaran: pendekatan berdiferensiasi, 

pembelajaran aktif. 

                                                             
 

 

 

12 Putri, A. R., & Mulyadi, H. Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi dengan Kurikulum Merdeka. 
(Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 2021). 9(3), 210–218. 

13Kemendikbudristek. Panduan Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. (Jakarta: 
Direktorat Jenderal GTK.2022) 
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3) Penilaian atau asesmen: formatif dan sumatif yang relevan. 

4) Integrasi Profil Pelajar Pancasila: nilai gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dll. 

d. Prinsip Penilaian Kesesuaian Modul 

Penilaian terhadap modul ajar yang sesuai Kurikulum Merdeka 

harus berlandaskan prinsip: 

1) Validitas isi: materi sesuai dengan CP dan struktur kurikulum. 

2) Keterukuran: aspek dinilai menggunakan indikator yang jelas. 

3) Relevansi: isi sesuai dengan konteks peserta didik. 

4) Kelengkapan: modul mencakup seluruh komponen wajib.
14

 

e. Teori Evaluasi Instruksional 

Teori evaluasi instruksional oleh Stufflebeam (CIPP Model) 

juga relevan untuk menganalisis modul ajar. Evaluasi dilakukan 

melalui empat aspek: 

1) Context: apakah isi modul sesuai kebutuhan peserta didik. 

2) Input: kelengkapan komponen. 

3) Process: strategi dan alur pembelajaran. 

4) Product: capaian pembelajaran dan asesmen.
15

 

2. Modul Ajar 

                                                             
 

 

 

14 Wulandari, D., & Nurdin, M. Evaluasi Kelayakan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. 
(Jurnal Inovasi Pembelajaran, 2023) 11(1), 55–63 
15 Mardiana, N. Implementasi Model Evaluasi CIPP dalam Penilaian Perangkat Ajar. (Jurnal 
Evaluasi Pendidikan, 2020). 8(2), 150–160 
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a. Definisi modul ajar 

 Modul ajar adalah seperangkat bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, memuat pengalaman belajar yang 

terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran.
16

  

 Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka hadir sebagai 

pengganti RPP dengan desain yang lebih fleksibel dan variatif. 

Modul ini mencakup materi pembelajaran, metode pengajaran, 

interpretasi, serta teknik evaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik agar dapat mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan. Penyajiannya pun beragam, mulai dari teks tertulis, e-

book, presentasi slide, video, hingga kombinasi beberapa jenis 

media.
17

 

 Modul ajar merupakan komponen terkecil dalam suatu 

program pembelajaran yang dirancang secara terperinci untuk 

mendukung pencapaian hasil belajar. Modul ini mencakup 

berbagai aspek penting, di antaranya: 

1) Tujuan instruksional umum, yang berfungsi sebagai panduan 

dalam mencapai hasil pembelajaran. 

2) Topik utama pembelajaran, yang menjadi dasar dalam proses 

                                                             
 

 

 

16 Daryanto, Pengembangan Modul Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 9. 
17 Labudasari, dkk. Kurikulum Merdeka: Teori dan Praktik di Sekolah. (Indonesia Emas 
Group,2023) 
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pendidikan. 

3) Tujuan instruksional khusus, yang ditargetkan secara spesifik 

bagi peserta didik. 

4) Materi pokok, yang mencakup konsep utama yang akan 

diajarkan dan dipelajari. 

5) Posisi dan peran modul, dalam keseluruhan program 

pembelajaran. 

6) Peran pendidik, dalam membimbing serta mengarahkan 

peserta didik. 

7) Alat dan sumber belajar, yang digunakan untuk mendukung 

efektivitas pembelajaran. 

8) Tahapan aktivitas belajar, yang dirancang agar siswa 

memahami materi secara progresif. 

9) Lembaran kerja, yang menjadi bagian dari proses 

pembelajaran dan harus diisi oleh siswa. 

10) Program evaluasi, yang dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran untuk menilai pencapaian peserta didik.
18

 

 Maka dapat di simpulkan bahwa modul ajar merupakan 

perangkat pembelajaran yang berisi rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kurikulum untuk 

                                                             
 

 

 

18   Kosasih, E. Pengembangan bahan ajar. (Bumi Aksara, 2021). 
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mencapai hasil belajar yang diharapkan. Setiap guru di sekolah 

memiliki tanggung jawab dalam penyusunan modul ajar, yang 

dapat dikembangkan dan disesuaikan secara fleksibel agar selaras 

dengan karakteristik peserta didik. Modul ini berfungsi sebagai 

panduan bagi guru dalam mengajar secara lebih efektif, 

memastikan kelancaran serta daya tarik proses pembelajaran. 

b. Kriteria modul ajar 

 Pendidik perlu memahami strategi dalam merancang modul 

ajar yang efektif. Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi, yaitu 

memastikan modul sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

serta memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang tercantum di 

dalamnya selaras dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. 

Berikut adalah kriteria yang harus dipenuhi dalam penyusunan 

modul ajar.
19

 

1) Esensial artinya pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran 

melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin. 

2) Menarik, bermakna dan menantang artinya menumbulkan 

minat untuk belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar. 

                                                             
 

 

 

19 Alawiyah, T., Muttaqien, M., & Hadiansah. Pengembangan MediaPembelajaran Berbasis 
Android pada Materi SistemImunitas. h. 112 
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3) Relevan dan kontekstual berhubungan dengan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan sesuai dengan 

konteks di waktu dan tempat peserta didik berada. 

4) Berkesinambungan artinya keterkaitan alur kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan fase belajar peserta didik. 

c. Komponen modul ajar 

 Secara umum modul ajar memiliki tiga komponen yaitu 

sebagai berikut:
20

 

1) Komponen informasi umum, meliputi: 

a. Identitas penulis modul, meliputi nama penulis, institut 

asal, dan tahun dibuatnya modul ajar, jenjang sekolah, 

kelas, alokasi waktu. 

b. Kompetensi awal, berisi tentang kemampuan yang harus 

dimiliki oleh peerta didik sebelum mempelajari materi 

yang akan disampaikan. 

c. Profil pancasila, pada bagian ini berkaitan dengan 

pembentukan karakter siswa biasanya ditemui dalam 

proses pembelajaran dan ini merupakan pembeda dengan 

kurikulum yang lain. 

                                                             
 

 

 

20 Alawiyah, T., Muttaqien, M., & Hadiansah. Pengembangan MediaPembelajaran Berbasis 
Android pada Materi SistemImunitas. (Jurnal Pendidikan Biologi, 3(2), 2021), h. 112 
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d. Sarana dan Prasarana, merupakan fasilitas dan media 

yang diperlukan guru dalam proses penyampaian materi. 

e. Target Siswa, terdapat tiga kategori yaitu: siswa reguler 

(siswa yang dapat memahami materi yang diajarkan), 

siswa kesulitan belajar (siswa yang mengalami kusulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan), siswa 

pencapaian tinggi (siswa dengan cepat memahami materi 

pembelajaran) 

f. Model pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam memyampaikan materi. 

2) Komponen isi, meliputi: 

a. Tujuan pembelajaran, terdiri dari capaian pembelajaran 

dan alur tujuan pembelajaran. 

b. Pemahaman bermakna, bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran baik kosep maupun kegiatan yang 

dirancang yang berkaitan dengan kosep materi dapat 

membentuk prilaku peserta didik. 

c. Pertayaan pemantik untuk membangkitkan kecerdasan 

berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman 

atau guru, dan memulai pengamatan. 

d. Kegiatan pembelajaran, Adapun tahap kegiatan 

pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup 

e. Asesmen untuk mengukur capaian pembelajaran di akhir 
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kegiatan pembelajaran.  

f. Refleksi peserta didik dan pendidik 

3) Komponen Lampiran, meliputi: 

a. Lembar kerja peserta didik. 

b. Pengayaan dan remedial. 

c. Bahan bacaan Pendidik dan peserta didik. 

d. Glossarium. 

e. Daftar Pustaka 

 Adapun penjelasan mengenai komponen inti yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran harus mencerminkan aspek-aspek 

penting dalam proses belajar serta dapat dievaluasi melalui 

berbagai metode asesmen untuk mengukur pemahaman siswa. 

 Tujuan ini menggambarkan pencapaian dalam tiga aspek 

kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang 

diperoleh peserta didik melalui satu atau lebih kegiatan 

pembelajaran. Dalam merancang tujuan pembelajaran, terdapat 

dua komponen utama yang perlu diperhatikan: pertama 

kompetensi yaitu berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan yang harus dapat ditunjukkan oleh peserta didik 

sebagai bukti keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Kedua lingkup materi yaitu erhubungan dengan 

konsep dan inti dari materi yang harus dipahami oleh peserta 

didik pada akhir sesi pembelajaran.
21

 

2) Asesmen merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik 

untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Terdapat tiga jenis asesmen yang digunakan, 

yaitu: 

a. Asesmen diagnostik yang dilakukan sebelum pembelajaran 

untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik. 

b. Asesmen formatif yang berlangsung selama proses 

pembelajaran guna memantau perkembangan siswa dan 

memberikan umpan balik. 

c. Asesmen sumatif yang bertujuan mengevaluasi pencapaian 

keseluruhan tujuan pembelajaran setelah pembelajaran 

selesai. 

 Asesmen dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti: 

a. Asesmen sikap, yang mencakup observasi, penilaian 

diri, penilaian oleh teman sebaya, serta catatan 

anekdotal. 

                                                             
 

 

 

21 Kemdikbdristek, konsep Tujuan Pembelajaran. 
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/enus/articles/1415095199 0041. diakses 30 
januari 2025 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/enus/articles/1415095199%200041
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b. Asesmen performa, yang dapat berupa presentasi, 

drama, jurnal, atau pameran karya peserta didik. 

c. Asesmen tertulis, yang meliputi soal pilihan ganda, 

esai, dan tes objektif. 

 Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen digunakan 

sebagai alat untuk menilai pencapaian kompetensi 

berdasarkan tujuan pembelajaran, yang diukur melalui 

kriteria atau indikator tertentu. Penentuan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dilakukan 

dengan beberapa pendekatan, seperti deskripsi kriteria, 

penggunaan rubrik penilaian, serta penerapan skala atau 

interval nilai.
22

 

3) Pemahaman makna, berisi informasi tentang manfaaat yang 

akan diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dan dapat dimanfaatkan peserta didik dalam 

kehidupan sehari hari.  

4) Pertanyaan pemantik, stimulus yang diberikan guru kepada 

peserta didik agar dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kemampuan berpikir kritis. 

                                                             
 

 

 

22Kemdikbudristek, Apa itu Kriteria Ketercapaian Pembelajaran, 
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/enus/articles/19602253884185-Apa-itu-
Kriteria-Ketercapaian-Tujuan-Pembelajaran. diakses 30 Januari 2025. 
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5) Kegiatan pembelajaran, pembelajaran rangkaian kegiatan 

dalam bentuk langkah-langkah pembelajaran yang disusun 

dengan sistematis dan disertakan opsi pembelajaran/alternatif 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

namun tetap sesuai waktu yang sudah direncanakan. Adapun 

tahapan kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, dan 

penutup. 

6) Refleksi peserta didik dan pendidik, bertujuan untuk melatih 

siswa mengungkapkan pendapat dan aspirasi pada 

pembelajaran yang telah selesai dan sebagai umpan balik guru 

sehingga guru dapat memperbaiki diri dan menyempurnakan 

proses pembelajaran. 

d. Prinsip modul ajar  

 Terdapat prinsip- prinsip atau pendekatan tertentu dalam 

menyusun modul ajar seperti: 

1) Memperhatikan karakteristik, kompetensi, dan minat siswa di 

setiap fase. 

2) Mempertimbangkan perbedaan tingkat pemahaman serta 

jarak (gap) kompetensi yang mungkin muncul di setiap fase. 

3) Melihat dari perspektif siswa, karena setiap siswa memiliki 

keunikan masing- masing. 

4) Pembelajaran harus seimbang antara aspek intelektual, sosial, 

dan personal, yang semuanya saling terkait dan penting. 
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5) Kematangan setiap siswa dipengaruhi oleh tahap 

perkembangan dan pengalaman yang telah dilalui 

sebelumnya. 

3. Kurikulum Merdeka 

kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki 

pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. penyusunan 

kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan karena 

kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang 

didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. 

Kurikulum disusun untuk mewujudkan sebuah tujuan pendidikan 

nasional dengan memperhatikan terhadap perkembangan peserta didik 

dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan 

nasional, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi serta 

kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan 

pendidikan.
23

 

Oleh karena itu Untuk mendukung tujuan dan visi pendidikan 

nasional Indonesia, serta sebagai bagian dari upaya pemulihan 

pembelajaran maka sangat perlu adanya penerapan kurikulum yang 

sesuai serta selaras dengan perkembangan serta kondisi terkini 

didalam era kependidikan. Terlebih telah muncul beberapa tahun 

                                                             
 

 

 

23 Trianto, Hadi. Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di Madrasah, (Depok: Kencana,2017)  
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lalu wabah penyakit Covid-19 yang mana memberikan dampak 

buruk kepada segala aspek dikehidupan bermasyarakat. Bukan 

hanya ekonomi dan interaksi social yang dibatasi, namun juga hal 

ini berdampak pada sistem pendidikan yang ada diseluruh dunia 

termasuk di Indonesia.  Maka dari itu saat ini, Indonesia menerapkan 

kurikulum baru dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 13 

menjadi kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar ini 

hadir dalam sistem pendidikan di Indonesia dengan harapan 

mempercepat proses reformasi pendidikan yang ada di Indonesia yang 

selama ini dianggap perlahan layu.
24

 

Kurikulum merdeka belajar dikembangkan sebagai kurikulum yang 

lebih fleksibel dan fokus pada materi esensial, pengembangan karakter, 

dan kompetensi. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar mengatakan bahwa 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang jauh lebih ringkas, 

sederhana dan lebih fleksibel. Dalam  pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar ini, pemerintah juga memberikan keleluasaan kepada sekolah 

                                                             
 

 

 

24 I Komang Wahyu Wiguna, Made Adi Nugraha Tristaningrat, “, Langkah Mempercepat 
Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar”, (Jurnal Pendidikan Dasar, Sekolah Tinggi Agama 
Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, 2022), 18.  
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untuk secara bertahap melaksanakan kurikulum merdeka, sesuai 

dengan kesiapan sekolah dan guru-gurunya.
25

 

Ciri-ciri utama kurikulum ini mendukung pemulihan 

pembelajaran adalah: a) Fokus pada materi esensial agar 

pembelajaran lebih mendalam. b) Lebih banyak waktu untuk 

pengembangan kompetensi dan karakter melalui belajar kelompok 

di sekitar konteks nyata. c) Hasil belajar per fase dan jam pelajaran 

yang fleksibel mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan 

relevan dengan kebutuhan siswa dan kondisi satuan pendidikan. d) 

Memberikan keleluasaan bagi pendidik dan dukungan bahan ajar 

dan materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan 

pendidikan dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. e) 

Mengutamakan gotong royong dengan semua pihak untuk 

mendukung pelaksanaan Kurikulum Mandiri.
26

 

 

  

                                                             
 

 

 

25 Linda E. “Untuk Atasi Krisis Pembelajaran Mendikbud Luncurkan Kurikulum Merdeka”. 11 Feb 
2022 .https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-
mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka  

26 Latar belakang Kurikulum Belajar, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-
us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka 

https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka
https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya deskriptif. Disebut penelitian 

kualitatif dikarenakan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
27

 

Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan sebuah makna data atau 

fenomena yang dapat diperoleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-

buktinya.
28

 

Peneliti mengunakan penelitian kualitatif deskriptif karena 

bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan karakteristik dari 

fenomena. Deskriptif memiliki ciri-ciri berupa paparan atau penjelasan 

yang bersifat naratif. Umumnya penelitian kualitatif deskriptif digunakan 

untuk menjawab penelitian yang menyangkut pertanyaan, what, how dan 

why. Apabila semua aspek dari fenomena berhasil ditelusuri, maka 

peneliti ingin menggambarkan karakteristik dari fenomena dengan utuh 

dan menyeluruh menggunakan uraian kata dan kalimat yang naratif. 

 

                                                             
 

 

 

27 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),4. 
28 Zuchri Abdussama, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021),31 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian, 

khususnya dalam menangkap fenomena yang sebenarnya terjadi dari objek 

yang diteliti, guna mendapatkan data yang akurat. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sadar.
29

  

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah 

SMAS Islam Darul Fikri. Lokasi ini terketak di Jl. Jatisari No.1 Desa 

Jatisari, Kec. Wringin, Kab. Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Alasan 

dipilihnya lembaga ini dikarenakan beberapa pertimbangan yang sesuai 

dengan topik penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam 

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive. Purposive merupaka sebuah teknik pengambilan sampel dari 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu dan memahami tentang 

apa yang akan diteliti, atau mungkin dia sebagai pempinan sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
30

 

                                                             
 

 

 

29 Hamid Darmadi (2011), 52 
30 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021) 
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Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat 

adalah: 

1. Kepala sekolah , selaku pimpinan dan memiliki kebijakan di SMAS 

Darul Fikri 

2. Guru biologi kelas X, karena guru biologi telah menerapkan LKPD 

secara mandiri yang digunakan sebagai bahan ajar biologi. Guru 

biologi yang merupakan subjek penelitian berjumlah 1 tenaga pendidik 

di kelas X. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data diperlukan dalam penelitian ini berupa data yang 

bersumber pada sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau subjek penelitian.
31

 Dalam penelitian 

ini sumber data primernya yaitu Waka kurikulum dan guru biologi, di 

mana peneliti melakukan wawancara terkait penggunaan modul ajar 

biologi kurikulum Merdeka. 

2. Data Sekunder 

                                                             
 

 

 

31 Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya Edisi Kedua. (Jakarta: Kencana, 2017),132. 
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 Data sekunder adalah sumber yang memberikan data secara tidak 

langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen. Dalam 

penelitian ini sumber data sekundernya diperoleh melalui tinjauan 

literatur seperti buku, jurnal ilmiah, tesis dan skripsi. Selain itu 

terdapat juga data yang berhubungan dengan sejarah dan tujuan 

berdirinya SMAS Islam Darul Fikri Jatisarri Wringin Bondowoso serta 

data data yang berhubungan dengan pembahasan ini. 

 

Dalam hal ini peneliti untuk mendapatkan data primer dan 

sekunder menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi.
32

 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan serta pencatatan 

terhadap gejala yang diselidiki.
33

  

Peneneliti ini melakukan pengamatan di lokasi sekolah untuk 

menggali informasi dan mencatat hal-hal yang menjadi fokus 

permasalahan peneliti.  

                                                             
 

 

 

32 Tokan, Ratu Ile. Manajemen Penelitian Guru. (Jakarta: PT Grasindo, 2016). 
33 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021) 
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Jenis observasi yang digunakan berupa observasi partisipan. 

Peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk mencari data atau 

gambaran tentang tempat dan kondisi di lapangan terkait dengan 

penerapan modul ajar pada pembelajaran dimana peneliti mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk melihat kesesuaian pembelajaran dengan 

modul yang sudah direncanakan. 

2. Wawancara 

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara semi terstruktur. Metode semi terstruktur bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
34

 Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membawa pedoman 

wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

melalui tanya jawab secara langsung dengan informan dengan 

pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan oleh peneliti. 

Informan dalam penelitian ini Waka Kurikulum dan Guru Biologi. 

3. Dokumentasi 

                                                             
 

 

 

34 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2017) 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa atau arsip  dapat berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar dan berbentuk lisan.
35

 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa dokumen 

adalah metode utama dalam teknik pengumpulan data kualitatif. Hal 

itu karena metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis 

isi (content analysis). Maka dari itu, penelitian ini diperlukan 

dokumen. Dokumen modul ajar yang digunakan dapat berupa hard file 

maupun soft file. Setelah mendapat dokumen modul ajar, tahap 

selanjutnya adalah menganalisis modul ajar dalam penelitian ini sesuai 

dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA). 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data.
36

  

Penelitian pada fokus pertama ini menggunakan teknik analisis 

data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu 

                                                             
 

 

 

35
 Satori, Djam’an. Komariah, Aan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2014). 

36 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2017) 
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kegiatan pengumpulan data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan 

berlangsung dalam siklus yang bersifat interaktif 

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data sampai selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Apabila hasil wawancarai selesai dianalisis 

dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu dan diperoleh data yang dianggap kredibel.  

Adapun tahap-tahap analisis data sebagai berikut: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dengan 

merangkum, menyeleksi poin utama, serta memusatkan perhatian pada 

informasi yang paling penting. Selain itu, reduksi data juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam penelitian. 

Dengan demikian, data yang telah melalui tahap reduksi akan lebih 

terstruktur, memberikan gambaran yang lebih jelas, serta memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data lanjutan atau mencari 

informasi yang dibutuhkan di kemudian hari.
37

 

                                                             
 

 

 

37 Sugiyono, 2017 
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Reduksi data memfokuskan pada produk modul ajar yang 

digunakan oleh guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri yang 

dilakukan dengan membaca modul ajar, kemudian direduksi yaitu 

memilih hal-hal pokok atau penting yang diperlukan, selanjutnya 

dianalisis berdasarkan kelengkapan dan kesesuaian komponen isinya. 

Untuk aspek kelengkapan komponen modul ajar dianalisis 

menggunakan tanda checklist untuk mengetahui ada atau tidaknya 

komponen modul ajar, sedangkan untuk aspek kesesuaian komponen 

modul ajar dianalisis menggunakan penskoran 1-4.  

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah 

menyajikan data dalam bentuk yang lebih terstruktur. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

ringkasan naratif, diagram, serta hubungan antar kategori yang relevan. 

Penyajian data merupakan tahap penting dalam penyusunan informasi 

secara sistematis, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang 

akurat dari temuan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

terdiri dari kata-kata dan angka yang berfungsi sebagai penjelas terkait 

fokus penelitian. Oleh karena itu, penyajian data harus dilakukan 

dengan cara yang memungkinkan analisis lebih lanjut serta pembuatan 

kesimpulan berdasarkan informasi yang telah tersusun dengan baik. 

Pada tahap ini, hasil reduksi data kemudian dirangkum dalam 

bentuk catatan atau deskripsi yang jelas, sehingga memudahkan 
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peneliti dalam memahami pola dan tema yang muncul dari data yang 

dikumpulkan. 

Analisis kelengkapan isi modul ajar dilakukan dengan menilai 

keterpenuhan komponen-komponen penting yang harus ada dalam 

suatu modul. Penilaian menggunakan sistem checklist sederhana 

berupa pilihan 'Ada' dan 'Tidak Ada'. Setiap indikator diberi skor 

sesuai kriteria pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Cheklist Kelengkapan Modul Ajar 

Skor Keterangan 

1 Komponen Ada (terpenuhi/sesuai indikator) 

0 Komponen Tidak Ada (tidak terpenuhi) 

Sumber : Riduwan 2020. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase kelengkapan 

adalah: Persentase Kelengkapan = (Jumlah Item 'Ada' / Jumlah Total 

Item) × 100%, kemudian nilainya dimasukan atau disesuikan seperti 

pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Kelengkapan Modul Ajar 

Rentangan Nilai % Kategori 

90 - 100 Sangat Lengkap 

80 - 89 Lengkap 

70 - 79 Cukup Lengkap 

60 - 69 Kurang Lengkap 

0 - 59 Tidak Lengkap 

  Sumber : Dimodifikasi dari Rosiati dkk 2023 
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Adapun rumus umum yang digunakan untuk menganalisis 

kesesuaian modul ajar sebagai berikut:
38

 

P =  
𝑘

𝑡
 × 100% 

Keterangan:  

P = besaran persentase kesesuaian 

𝑘 = jumlah komponen yang sesuai  

t = jumlah total komponen yang dianalisis 

Setelah dipersentasekan, maka nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

kriteria perhitungan persentase atau disesuaikan dengan 

pengkategorian yang dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Kesesuaian Isi Modul Ajar 

Rentangan Nilai % Kategori 

90 - 100 Sangat Sesuai 

80 - 89 Sesuai 

70 - 79 Cukup Sesuai 

60 - 69 Kurang Sesuai 

0 - 59 Tidak Sesuai 

Sumber: Sugiyono 2021 

3. Verification (verifikasi atau penarikan kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk menarik makna 

dari data yang telah disajikan. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari 

                                                             
 

 

 

38 Arikunto, 2021 
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makna dari data yang telah direduksi dengan cara membandingkan, 

mencari pola, tema, hubungan, persamaan, mengelompokkan dan 

memeriksa hasil yang telah diperoleh dalam penelitian.
39

 

Penarikan kesimpulan juga melibatkan proses pemeriksaan ulang 

(re-check), yaitu mencocokkan data dengan catatan penelitian 

sebelumnya. Kesimpulan awal yang telah dirumuskan akan diverifikasi 

kembali dengan catatan yang dibuat oleh peneliti sebelum disusun 

menjadi kesimpulan yang lebih komprehensif. Kesimpulan ini 

merupakan inti dari hasil penelitian yang mencerminkan pandangan 

akhir peneliti mengenai temuan yang diperoleh. 

Hasil kesimpulan diharapkan memiliki relevansi dan mampu 

menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan. Proses ini dilakukan 

berdasarkan hasil analisis data yang telah diolah, sehingga dapat 

mengidentifikasi poin-poin utama dalam penelitian secara sistematis. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid dan 

dapat dipercaya oleh semua pihak. Pengujian keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan sebuah pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal lain diluar data untuk 

                                                             
 

 

 

39 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis data kualitatif Buku sumber tentang 
metode-metode baru, terjemah Tjejep Rohindi (Jakarta: UI Press) 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Hal ini membantu menghindari kesalahan yang mungkin terjadi akibat 

penggunaan data yang tidak dapat dipercaya atau tidak valid. Dalam 

pengujian keabsahan data yang diperoleh peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu suatu teknik pengujian keabsahan data 

yang diperoleh dari beberapa sumber dengan mempergunakan metode 

yang sama. Sebagai contoh misalnya, menggabungkan data yang 

diperoleh dari partisipan, catatan dilapangan, dokumen resmi, atau 

sumber lainnya untuk memperkuat validitas temuan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupan teknik pengujian keabsahan data 

dengan mempergunakan sumber yang sama tetapi metode/teknik yang 

berbeda. Sebagai contoh misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan 

ketiga teknik pengujian kredibelitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. 

G. Tahap - Tahap Penelitian 

Bagian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
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desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
40

 

Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra dilapangan 

Dalam tahap ini terdapat enam tahapan. Tahapan tersebut dilalui 

oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan tersebut adalah: 

a) Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan proposal penelitian, 

dimulai dari pengajuan judul. Penyusunan matrik penelitian yang 

kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

penyusunan proposal hingga diseminarkan. 

b) Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang 

dipilih dalam penelitian ini yaitu SMAS Islam Darul Fikri Wringin  

Bondowoso. 

c) Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus surat 

perizinan terlebih dahulu ke pihak kampus dan kemudian di 

serahkan kepada pihak lembaga terkait. 

d) Menilai lapangan 

                                                             
 

 

 

40 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018),48. 
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Setelah diberikan izin, peneliti selanjutnya peneliti 

melakukan penelitian lapangan untuk lebih mengetahui latar 

belakang objek penelitian, lingkungan penelitian dan lingkungan 

informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

menggali data. 

e) Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini setelah menilai lapangan peneliti mulai 

memilih informan untuk mendapatkan informasi yang dipilih. 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan penelitian sebelum 

terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, 

kamera, buku referensi, dan lain-lain. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

memeperoleh data-data mengenai fokus penelitian yang dijadikan 

sebagai bahan kajian dalam penelitian. Hal ini peneliti menggunakan 

metode obervasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 
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Tahap ini merupakan terakhir dari proses penelitian. Pada tahap ini 

peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian.
41

 

  

                                                             
 

 

 

41 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambar Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAS Islam Darul Fikri 

SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso, yang berdiri sejak 

21 Juli 2007, telah berkembang menjadi institusi pendidikan yang 

berkomitmen pada pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dengan 

tetap mengacu pada standar pendidikan nasional.  

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, sekolah ini 

menawarkan fleksibilitas dalam pembelajaran yang mendorong 

eksplorasi minat dan potensi siswa. Meski SMAS Islam Darul Fikri 

termasuk lembaga pendidikan swasta namun tidak dari segi program 

tidak kalah saing dengan lembaga lain di sekitarnya. Berbagai program 

unggulan seperti Tahfidz Al-Qur'an, Pembelajaran Berbasis Proyek, 

serta bimbingan karir dan studi lanjut, turut memperkaya pengalaman 

belajar siswa.  

Dengan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter dan 

prestasi, SMAS Islam Darul Fikri terus berupaya menjadi lembaga 

pendidikan yang inspiratif dan berkualitas di Bondowoso.  

Profil SMAS Islam Darul Fikri 

  Nama   :  SMAS ISLAM DARUL FIKRI 

NPSN   : 20554166 
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Tahun Berdiri : 2007 

Status  : Swasta 

Alamat  : Jl. Jatisari-Wringin No. 1 Kab, Bondowoso 

Kecamatan  : Wringin 

Kabupaten  : Bondowoso 

Kodepos  : 68252 

Telepon  : - 

Email   : smaislamdarulfikri@yahoo.co.id 

2. Visi dan Misi SMAS Islam Darul Fikri 

Adapun visi dan misi SMAS Islam Darul Fikri sebagai berikut: 

Viai: 

Mewujutkan lembaga pendidikan yang unggul dan kompetitif sehingga 

melahirkan generasi yang memiliki kemampuan memikul Amanah 

Allah sebagai Hamba dan Khalifah. 

Misi: 

Menyelenggarakan lembaga pendidikan islam dalam sistem integrasi 

dalam aspek intelektual, mental spiritual, life-skillsehingga dapat 

melahirkan siswa-siswi Muslim yang bertawa, cerdas, mandiri dan 

berilmu. 
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3. Tujuan SMAS Islam Darul Fikri 

1. Membentuk Generasi Berakhlak Mulia 

Mengembangkan karakter siswa yang bertakwa kepada Allah, 

memiliki akhlak yang luhur, serta mampu menjalankan amanah 

sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. 

2. Meningkatkan Kualitas Akademik dan Intelektual 

Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan kompetitif guna 

melahirkan siswa-siswi yang cerdas dan berilmu, sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

3. Mengintegrasikan Aspek Spiritual, Intelektual, dan Keterampilan 

Hidup 

Membangun sistem pendidikan yang holistik, menggabungkan 

aspek mental spiritual, kecerdasan intelektual, serta life-skills agar 

siswa siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

4. Mendorong Kemandirian dan Kreativitas Siswa 

Membantu siswa menjadi individu yang mandiri, kreatif, inovatif, 

dan memiliki kepercayaan diri untuk berkontribusi dalam 

masyarakat. 

5. Menjadi Lembaga Pendidikan yang Kompetitif 

Menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

unggul di tingkat lokal, nasional, maupun internasional, sehingga 

mampu bersaing dalam berbagai bidang. 
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4. Jumlah Guru SMAS Islam Darul Fikri 

Adapum jumlah keseluruhan pendidik di SMAS Islam Darul Fikri 

berjumlah 11 orang, sedangkan guru pengajar Biologi berjumlah 1 

orang di jelaskan pada table 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Daftar Tenaga Pendidik Tahun 2024/2025 

Uraian Guru Tendik PTK 

Laki-Laki 4 2 6 

Perempuan 5 0 5 

Total 9 2 11 

Sumber data: TU SMAS Islam Darul Fikri 

5. Jumlah Siswa SMAS Islam Darul Fikri 

Adapun untuk keseluruhsn peserta didik di SMAS Islam Darul Fikri 

berjumlah 69 siswa dengan rombongan belajar 3 kelas. Dengan rincian 

pada table 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Daftar Penserta Didik tahun 2024/2025 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 10 21 

2 11 31 

3 12 17 

Sumber data: TU SMAS Islam Darul Fikri 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh peneliti bersumber dari 

guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri yang berlokasi di 
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Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan instrumen yang diisi oleh peneliti sebagai 

observer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 

instrumen yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar 

observasi diisi untuk menilai kelengkapan komponen dan kesesuaian isi 

komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas X SMAS Islam 

Darul Fikri. 

Kelengkapan modul ajar merujuk pada Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen (PPA), yang mencakup beberapa aspek utama. Bagian pertama 

adalah informasi umum, yang terdiri dari identitas penulis modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target 

peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya 

terdapat komponen inti yang mencakup tujuan pembelajaran, asesmen, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta 

refleksi dari peserta didik dan pendidik. Terakhir, bagian lampiran dalam 

modul ajar mencakup lembar kerja peserta didik (LKPD), materi 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan untuk pendidik dan peserta didik, 

glosarium, serta daftar pustaka. 

Adapun modul ajar yang dianalisis berjumlah 4 buah modul, 

diantaranya modul ajar keanekaragaman hayati, virus, ekositem, dan 

perubahan lingkungan. 
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1. Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi 

Tabel 4.3 

Tabel Skor Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi 

No Komponen Penilaian Skor 

M1 M2 M3 M4 

1 Identitas penulis modul 1 1 1 1 

2 Kompetensi awal 0 1 0 1 

3 Profil Pelajar Pancasila 1 1 1 1 

4 Sarana dan prasarana 0 1 0 1 

5 Target peserta didik 0 1 0 1 

6 Model pembelajaran yang 

digunakan 

1 1 1 1 

7 Tujuan pembelajaran 1 1 1 1 

8 Asesmen 1 1 1 1 

9 Pemahaman bermakna 1 1 1 1 

10 Pertanyaan pemantik 1 1 1 1 

11 Kegiatan pembelajaran 1 1 1 1 

12 Refleksi peserta didik dan 

pendidik 

1 1 1 1 

13 Lembar kerja peserta didik 1 1 1 1 

14 Pengayaan dan remedial 1 1 1 1 

15 Bahan bacaan pendidik dan 

peserta didik 

1 1 1 1 

16 Glosarium 1 1 1 1 

17 Daftar pustaka 1 1 1 1 

Persentase Keseluruhan 82,23% 100% 82,23% 100% 

  Keterangan : 

  M1 : Modul Ekosistem 

  M2 : Modul Keanekaragaman Hayati 

  M3 : Modul Perubahan Lingkungan 

  M4 : Modul Virus 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukan aspek penilaian 

kelengkapan modul ajar biologi SMAS Islam Darul Fikri memperoleh 

skor persentase sebesar 91,11% dengan kategori lengkap. Adapun 
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rincian madul dengan skor 100% yaitu M2 dan M4, untuk katergori 

lengkap dengan skor 82,23% yaitu M1 dan M3.  

Adapun hasil penyajian data dari analisis kelengkapan komponen 

modul ajar biologi berdasarkan jenis modul dalam tabel 4.4 ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Tabel Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi 

No Modul Ajar Yang di Analisis Persentase 

1 Keanekaragman Hayati  100% 

2 Virus 100% 

3 Ekosistem 82% 

4 Perubahan Lingkungan 82% 

Rata-rata 91% 

 

Nilai skor pada tabel 4.4 diperoleh dengan cara checklist terlebih 

dahulu, dimana data ini didapat dari setiap modul kemudian diambil 

nilai skornya berdasarkan satu modul tersebut setelah disesuaikan 

dengan lembar ceklist maka dimasukkan kedalam rumus. Lembar 

checklist dapat dilihat pada lampiran. 

2. Analisis Kesesuaian Isi Modul Ajar Biologi 

Tabel 4.5 

Tabel Analisis Kesesuaian isi Ajar Biologi 

No Komponen Penilaian Persentase 

M1 M2 M3 M4 

1 Kelengkapan komponen 

modul ajar 

94% 100% 94% 100% 

2 Kelengkapan informasi umum 94% 100% 94% 100% 

3 Kelengkapan komponen inti 100% 100% 100% 100% 

4 Kelengkapan lampiran 100% 100% 100% 100% 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran 100% 100% 100% 100% 

6 Penyajian materi ajar 100% 100% 100% 100% 
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No Komponen Penilaian Persentase 

M1 M2 M3 M4 

7 Pengorganisasian materi ajar 100% 94% 100% 100% 

8 Pemilihan model pembelajaran 100% 100% 100% 100% 

9 Pemilihan sumber media 

pembelajaran 

100% 100% 100% 100% 

10 Langkah-langkah 

pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup dengan 

alokasi waktu setiap tahap 

100% 100% 100% 100% 

11 Kerincian langkah-langkah 

pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 

100% 100% 100% 100% 

12 Kesesuaian teknik asesmen 

dengan tujuan pembelajaran 

100% 100% 100% 100% 

13 Kelengkapan instrumen 

asesmen 

94% 100% 100% 100% 

Persentase Keseluruhan  98,61

% 

99,53

% 

99,07

% 

100% 

  Keterangan : 

  M1 : Modul Ekosistem 

  M2 : Modul Keanekaragaman Hayati 

  M3 : Modul Perubahan Lingkungan 

  M4 : Modul Virus 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 menunjukan aspek penilaian 

kesesuaian isi komponen modul ajar biologi di SMAS Islam Darul 

Fikri memperoleh skor persentase keseluruhan 99,30% dengan 

kategori sangat sesuai dengan rincian persentasi modul 1 memperoleh  

98%, modul 2 memperoleh 99,53%, modul 2 memperoleh 99,07%, dan 

modul 4 memperoleh 100%. 

3. Hasil Wawancara  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan guru mata pelajaran biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri 

Ibu Destia Putri Oktaviani S.Pd pada tanggal 16 Mei 2025, dapat diketahui 

bahwa beliu memulai membuat modul ajar pada semester ganjil tahun 

2022 setelah mengikuti sosialisasi dari pengawas dinas serta pelatihan. 

Proses pembuatan modul membutuhkan waktu sekitar satu minggu 

karena perlu banyak referensi, terutama karena format modul ajar yang 

bervariasi dan masih baru baginya. Meskipun pembuatan modul 

termasuk dalam kewajiban guru dan tidak dianggap mengganggu tugas 

utama, tantangan terbesar yang dihadapinya adalah penerapan 

pembelajaran diferensiasi di kelas dengan tingkat variasi yang tinggi. 

Dalam membuat modul ajar, guru mengalami kesulitan untuk 

memahami istilah-istilah baru pada modul ajar (guru membutuhkan 

adaptasi dari 87 istilah lama ke istilah yang baru), guru membutuhkan 

waktu luang dalam membuat, dan guru harus mencari banyak referensi 

dikarenakan kurikulum yang digunakan masih baru dan langsung 

diterapkan di awal tahun ajaran baru. 

Menurut guru biologi Destia Putri Oktaviani S.Pd pada wawancara 

tanggal 16 mei 2025 menjelaskan bahawa modul ajar memiliki 

keunggulan dalam memenuhi kebutuhan siswa, guru, dan sekolah serta 

mengoptimalkan kemampuan siswa. Cakupan materi dalam modul ajar 

lebih sedikit dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Dalam 

pengembangannya, ia menggunakan metode dan bahan ajar yang 
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relevan dengan siswa, karena modul bersifat dinamis dan memberikan 

keleluasaan dalam modifikasi. 

Dalam proses pengembangan modul ajar, tantangan utama adalah 

memilih metode dan model yang sesuai dengan minat serta 

kemampuan siswa. Agar dapat menumbuhkan minat belajar peserta 

didik, modul ajar perlu dilengkapi dengan tes diagnostik non-kognitif 

serta dirancang berdasarkan minat peserta didik. Dalam penerapannya, 

pembelajaran Biologi dengan modul ajar menjadi lebih 

menyenangkan, sesuai dengan minat siswa, dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Dibandingkan dengan Kurikulum 2013, Kurikulum 

Merdeka memiliki cakupan materi yang lebih sedikit, tetapi 

memberikan ruang bagi guru untuk lebih berkreasi dan berinovasi. 

Pendapat ibu Destia Putri Oktaviani S.Pd pada wawancara tanggal 16 

mei 2025 mengenai pembelajaran berdiferensiasi yaitu beliau merasa 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi memang pembelajaran yang 

sangat bagus jika mampu diterapkan, tetapi pada kenyataannya sangat 

sulit untuk diterapkan di lapangan. Pada saat mengajarkan satu materi 

di kelas dalam satu waktu, guru harus mampu memfasilitasi semua 

kebutuhan peserta didik. Sedangkan peserta didik sangat beragam, baik 

dari segi gender, intelegensi, bakat minat, tingkat sosial ekonomi, dan 

lain-lain. Membutuhkan banyak persiapan dan memadukan model 

serta metode pembelajaran. Menurut guru, seorang guru perlu 

menguasai teknik pembelajaran berdiferensiasi karena karakteristik 
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peserta didik dalam satu kelas sangat beragam dan semua peserta didik 

harus terfasilitasi agar dapat mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

Mengenai penilaian dalam Kurikulum Merdeka ibu Destia Putri 

Oktaviani S.Pd pada wawancara tanggal 16 mei 2025 berpendapat lebih 

memudah, karena nilai siswa digabung antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dampak positif dari penerapan Kurikulum 

Merdeka adalah fleksibilitas dalam pengajaran yang memungkinkan 

guru untuk lebih berinovasi. Namun, dampak negatifnya adalah materi 

yang dipangkas tidak dipelajari secara mendalam, sehingga bisa terjadi 

perbedaan wawasan antara siswa yang belajar dengan Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, Destia menilai bahwa 

modul ajar sangat membantu dalam pembelajaran yang lebih efektif 

dan terfokus, meskipun masih ada tantangan dalam penerapannya. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 

analisis kesesuaian modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum 

merdeka di SMAS Islam Darul Fikri yang mencakup beberapa hal, yaitu: 

analisis kelengkapan komponen modul ajar, analisis kesesuaian isi 

komponen  modul ajar biologi, dan penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil 

penelitian melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi maka 

peneliti akan menjelaskan lebih lanjut ke tahap pembahasan. Pembahasan 

ini berkaitan dengan fokus masalah yang berguna untuk mempermudah 
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dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 

Adapun pembahasan temuan sebagai berikut: 

1. Kelengkapan komponen modul ajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri, dapat diketahui 

bahwa guru membuat modul ajar sendiri. Dalam proses menyusun 

modul ajar, guru pertama kali membuat modul ajar pada saat semester 

ganjil tahun 2022. Pada saat awal membuat modul ajar, guru mengikuti 

sosialisasi dan pelatihan dari pengawas dinas mengenai pembuatan 

modul ajar. Menurut guru, proses pembuatan modul ajar memerlukan 

banyak referensi. Hal ini terjadi karena format modul ajar yang 

bervariasi dan modul ajar merupakan hal baru yang belum dipelajari 

secara mendalam.  

Hasil analisis kelengkapan komponen modul ajar pada tabel 4.1, 

modul ajar yang dibuat oleh guru biologi SMAS Islam Darul Fikri 

yaitu 91%. Berdasarkan data pada tabel 4.4 pada modul ekosistem dan 

modul pengaruh lingkungan memperoleh persentase 82% dengan 

kategori lengkap, pada modul keanekaragaman hayati dan modul virus 

memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat lengkap. Dangan 

kategori tersebut guru bisa dikatakan berhasil dalam merancang modul 

ajar. Namun ada beberapa komponen penting yang seharusnya tetap 

ada di dalam modul ajar biologi seperti Kompetensi awal, Sarana dan 

prasarana, Target peserta didik. 
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Dapat diketahui bahwa di dalam modul ajar terdapat informasi 

kompetensi awal yang dimiliki siswa. Kompetensi awal merupakan 

bentuk kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan keterampilan 

yang harus dicapai siswa sebelum siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan mempelajari materi.
42

 Tujuan mengetahui 

kompetensi awal adalah untuk mengukur hasil rancangan modul ajar 

terkait ada tidaknya kemajuan belajar siswa 
43

 

Adanya kompetensi awal membantu guru mengetahui kemampuan 

awal siswa sehingga komponen kompetensi awal merupakan hal yang 

perlu diperhatikan guru. Oleh karena itu, pembuatan modul ajar pada 

komponen kompetensi awal perlu dimaksimalkan.  

Selanjutnya pada 2 komponen yang yang belum ada yaitu 

komponen sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan 

salah satu komponen yang ada di dalam pendidikan yang 

keberadaannya mutlak dibutuhkan pada proses pendidikan dan 

termasuk dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk 

pelaksanaan proses pendidikan.
44

 

                                                             
 

 

 

42 Maulida, 2022 
43 Kemendikbudristek, 2021 
44 Sari, 2021 
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Guru menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

peserta didik, sebab sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan 

bahan yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
45

 

Tanpa sarana pendidikan, proses pendidikan akan mengalami 

kesulitan yang sangat serius bahkan dapat menghambat proses 

pembelajaran. Maka dari itu, pada komponen sarana dan prasarana 

perlu ditingkatkan karena sangat penting keberadaannya dan harus 

dicantumkan dalam modul ajar yang dibuat oleh guru. 

Pada komponen target peserta didik diketahui ada 2 modul ajar 

biologi yang masih belum ada. Target peserta didik dalam modul ajar 

adalah peserta didik yang memiliki berbagai kemampuan dan 

kebutuhan.
46

 Dengan memahami target peserta didik, guru dapat 

membuat modul ajar sesuai dengan kategori dan kebutuhan siswa yang 

dapat dilihat dari psikologis siswa sebelum mulai pembelajaran agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik.
47

 

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui kriteria peserta 

didik dapat mempermudah guru dalam merancang modul ajar yang 

sesuai dengan kategori dan kebutuhan siswa. sehingga, komponen 

                                                             
 

 

 

45 Apriyanti, 2023 
46 Kemendikbudristek, 2021 
47 Maulida, 2022 
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target peserta didik didalam modul ajar yang rancang oleh guru perlu 

dioptimalkan. 

Komponen model pembelajaran yang digunakan, masih belum di 

cantumkan pada modul ajar SMAS Islam Darul Fikri hal ini terdapat 

pada kedua moduliya itu M1 dan M3. Model pembelajaran merupakan 

sebuah model atau kerangka pembelajaran yang memberikan 

gambaran yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Pada dasarnya, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 

yang komprehensif bagi perancang pembelajaran dan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penerapan 

model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis akan secara efektif 

menjadi instrumen yang mengarahkan dan mengelola aktivitas 

pembelajaran.
48

 

Oleh karena itu, dalam penyusunan modul ajar, komponen model 

pembelajaran perlu dioptimalkan agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara sistematis. 

2. Kesesuaian isi komponen modul Ajar  

Pada hasil analisis kesesuaian isi terdapat beberapa komponen 

yang mendapat presentase 94% di antaranya: kelengkapan koponen 

modul ajar, kelengkapan informasi umumj yang terdapat pada M1 dan 

                                                             
 

 

 

48 Ahyar, dkk., 2021 
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M3, Pengorganisasian materi ajar pada M2, dan kelengkapan 

instrument asesmen pada M2, 

Tingginya skor penilaian rata-rata persentase pada aspek 

kesesuaian komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas 

X SMAS Islam Darul Fikri ini didukung oleh hasil wawancara yang 

telah dilakukan peneliti bersama dengan guru ibu Destia Putri Oktaviani 

S.Pd selaku guru biologi pada tanggal 16 mei 2025, bahwa beliau 

mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari pengawas dinas mengenai 

pembuatan modul ajar pada saat awal membuat modul ajar. 

Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa dalam penyusunan modul 

ajar biologi dalam aspek kesesuaian isi di SMAS Islam Darul Fikri 

telah berhasil karena berdasarkan data pada tabel 4.5 dari keseluruhan 

modul mendapat kategori yang sangat sesuai dengan skro 99.30%. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelengkapan komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi 

kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh 

nilai  persentase keseluruhan sebesar 91,11% dengan kategori sesuai. 

2. Kesesuaian isi komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi 

kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh 

nilai persentase keseluruhan sebesar 99,30% dengan kategori sangat 

sesuai. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Guru mata pelajaran biologi hendaknya dapat aktif mengikuti berbagai 

macam sosialisasi dan pelatihan dari pengawas dinas atau semacamnya 

mengenai pembuatan modul ajar. Guru juga dapat mengikuti pelatihan 

secara mandiri melalui aplikasi platform merdeka mengajar yang sudah 

disediakan oleh pemerintah agar guru dapat membuat/memodifikasi 

modul ajar yang kelengkapan dan kesesuaian komponen isinya sesuai 

dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA). 



66 
 

 
 

2. Perlu adanya supervisi akademik khususnya pembinaan yang 

dilakukan oleh pengawas sekolah, agar kompetensi pedagogik dan 

profesionalisme guru dapat berkembang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan 

penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah batasan masalah yang 

lain-lain. dianalisis dapat berupa mengenai materi dalam modul ajar, 

jenjang kelas, dan lain-lain. 
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Lampiran 2 : Matrik Penelitian 
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Lampiran 6 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Kesesuaian isi Modul Ajar Biologi Berdasarkan Kurikulum Merdeka Di 

SMAS Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

A. Identitas Informan  

Sekolah    :  

Nama Guru    : 

NIP     : 

Mata Pelajaran   : 

Waktu Pelaksanaan Wawancara  : 

B. Daftar Pertanyaan 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Kapan pertama kali Bapak/Ibu 

membuat modul ajar? 

 

2 Pada saat awal membuat modul 

ajar, apakah Bapak/Ibu 

mengikuti sosialisasi dari 

pengawas dinas, mengikuti 

pelatihan, atau dan lain-lain? 

 

3 Melalui kegiatan lain apa saja 

yang dapat Bapak/Ibu ikuti untuk 

bisa membuat modul ajar? 

 

4 Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan Bapak/Ibu dalam 

membuat modul ajar? 

 

5 Menurut Bapak/Ibu, dalam 

pembuatan modul ajar yang 

sifatnya administratif, apakah 

mengganggu waktu tugas utama 

sebagai guru? 
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6 Berapa modul ajar yang sudah 

Bapak/Ibu selesaikan di semester 

kemarin? 

 

7 Bagaimana langkah - langkah 

dalam membuat modul ajar? 

 

8 Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

komponen minimal yang harus 

ada di dalam modul ajar? 

 

 

9 Bagaimana kendala atau 

kesulitan yang dialami oleh 

Bapak/Ibu dalam membuat 

modul ajar? 

 

10 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

kelebihan dan kekurangan dari 

modul ajar secara umum? 

 

11 Bagaimana cara memodifikasi/ 

mengembangkan modul ajar? 

 

12 Bagaimana keleluasaan 

Bapak/Ibu dalam 

mengembangkan modul ajar? 

 

13 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

tantangan dalam memodifikasi/ 

mengembangkan modul ajar? 

 

14 Menurut Bapak/Ibu, hal apa saja 

yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan modul ajar? 

 

15 Bagaimana cara merancang 

pembelajaran dan asesmen 

Kurikulum Merdeka? 
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16 Bagaimana kriteria modul ajar 

yang dapat menumbuhkan minat 

belajar peserta didik? 

 

17 Bagaimana penerapan 

pembelajaran biologi dengan 

menggunakan modul ajar yang 

Bapak/Ibu buat? 

 

18 Bagaimana kesulitan yang 

Bapak/Ibu alami dalam 

menerapkan pembelajaran 

biologi dengan menggunakan 

modul ajar yang Bapak/Ibu buat? 

 

19 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

perbedaan pembelajaran biologi 

menggunakan Kurikulum 2013 

dengan pembelajaran biologi 

menggunakan Kurikulum 

Merdeka? 

 

20 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan dalam mengajar 

materi biologi pada Kurikulum 

Merdeka di kelas X yang kini 

dipangkas/dikurangi materinya? 

 

21 Melihat adanya pengurangan bab 

atau materi ajar pada mata 

pelajaran biologi di Kurikulum 

Merdeka bagi kelas X ini, apakah 

Bapak/Ibu tetap menyisipi materi 
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ajar lain? Jika iya, boleh 

disebutkan materinya 

22 Menurut Bapak/Ibu, dengan 

adanya perbedaan penilaian di 

rapor pada Kurikulum Merdeka 

yang mana nilai siswa digabung 

antara nilai pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, apakah 

hal tersebut mempersulit atau 

memberikan kemudahan bagi Ibu 

dalam melaksanakan penilaian? 

 

23 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

dampak positif dan dampak 

80egative diterapkannya 

Kurikulum Merdeka terutama 

pada pembelajaran biologi? 

 

 

 

 

        Bondowoso,       

Peneliti        Narasumber 

 

 

Abdul Wafik      …………… 

  



81 
 

Lampiran 7 : Pedoman Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

A. Identitas Informan  

Sekolah    :  

Nama Guru   :  

NIP    :  

Mata Pelajaran/Materi Pokok :  

Waktu Pelaksanaan Wawancara :  

B. Identitas Observer  

Nama    :  

NIM     :  

Program Studi    :  

Instansi    : 

C. Pedoman Pengisian  

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

2. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Indicator Komponen Penilaian  
 Penilai 

Catatan  
Ada  Tidak  

1 Informasi 

umum 

modul ajar 

a. Identitas penulis 

modul 

   

 b. Kompetensi awal    

 c. Profil pelajar 

Pancasila 

   

 d. Sarana dan 

prasarana 

   

 e.  Target peserta 

didik 
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  f. Model 

pembelajaran yang 

digunakan 

   

2.  Komponen 

inti modul 

ajar 

a. Tujuan 

pembelajaran 

   

 b. Asessment    

 c. Pemahaman 

bermakna 

   

 d. Pertanyaan 

pemantik 

   

 e. Kegiatan 

pembelajaran 

   

 f. Refleksi peserta  

didik dan pendidik 

   

3 Lampiran  a. Lembar kerja 

peserta didik 

   

b. Pengayaan dan 

remedial 

   

c. Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

   

d. Glosarium    

 e. Daftar pustaka    

       

        Bondowoso,       

        Observer 

 

 

        Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

A. Identitas Informan  

Sekolah    :  

Nama Guru   :  

NIP    :  

Mata Pelajaran/Materi Pokok :  

Waktu Pelaksanaan Wawancara :  

B. Identitas Observer  

Nama    :  

NIM     :  

Program Studi    :  

Instansi    : 

C. Pedoman Pengisian  

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

Keterangan:  

Tidak baik : 1 

Cukup baik  : 2  

Baik   : 3  

Sangat baik  : 4  

2. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan komponen modul ajar (informasi 

umum, komponen inti, lampiran) 

    

2 Kelengkapan informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran yang digunakan) 

3 Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta 

didik dan pendidik) 

    

4 Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik 

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka) 

    

5 Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi 

awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

    

6 Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran) 

    

7 Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk 

butir butir materi secara runtut, sistematis dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu) 

    

8 Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana 

belajar siswa aktif, dapat membantu siswa 

mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik) 

    

9 Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 

    

10 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi 

waktu setiap tahap 

    

11 Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 
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12 Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

    

13 Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 

    

Catatan: 

 

 

 

 

Bondowoso,       

        Narasumber 

 

 

        Abdul Wafik 
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Lampiran 8 : Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 9 : Hasil Validasi Pedoman Observasi 
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90 
 

Lampiran 10 : Hasil Observasi Modul Ajar  

LEMBAR OBSERVASI 

 Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

D. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darus Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Keanekaragaman Hayati 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

E. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

F. Pedoman Pengisian  

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

4. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Indicator Komponen Penilaian  
 Penilai 

Catatan  
Ada  Tidak  

1 Informasi 

umum 

modul ajar 

g. Identitas penulis 

modul 

√   

 h. Kompetensi awal √   

 i. Profil pelajar 

Pancasila 

√   

 j. Sarana dan 

prasarana 

√   

 k.  Target peserta 

didik 

√   
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  l. Model 

pembelajaran yang 

digunakan 

√   

2.  Komponen 

inti modul 

ajar 

g. Tujuan 

pembelajaran 

√   

 h. Asessment √   

 i. Pemahaman 

bermakna 

√   

 j. Pertanyaan 

pemantik 

√   

 k. Kegiatan 

pembelajaran 

√   

 l. Refleksi peserta  

didik dan pendidik 

√   

3 Lampiran  f. Lembar kerja 

peserta didik 

√   

g. Pengayaan dan 

remedial 

√   

h. Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

√   

i. Glosarium √   

 j. Daftar pustaka √   

       

       Bondowoso, 17 Mei 2025 

       Observer 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

D. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darul Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Keanekaragaman Hayati 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

E. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

F. Pedoman Pengisian  

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

Keterangan:  

Tidak baik : 1 

Cukup baik  : 2  

Baik   : 3  

Sangat baik  : 4  

4. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan komponen modul ajar (informasi 

umum, komponen inti, lampiran) 

   √ 

2 Kelengkapan informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

   √ 
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran yang digunakan) 

3 Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta 

didik dan pendidik) 

   √ 

4 Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik 

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka) 

   √ 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi 

awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

   √ 

6 Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran) 

   √ 

7 Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk 

butir butir materi secara runtut, sistematis dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu) 

  √  

8 Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana 

belajar siswa aktif, dapat membantu siswa 

mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik) 

   √ 

9 Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 

   √ 

10 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi 

waktu setiap tahap 

   √ 

11 Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 

   √ 
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12 Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

13 Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 

   √ 

Catatan: 

 

 

 

 

Bondowoso, 17 Mei 2025    

       Observer 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

G. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darus Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/Virus 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

H. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

I. Pedoman Pengisian  

5. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

6. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Indicator Komponen Penilaian  
 Penilai 

Catatan  
Ada  Tidak  

1 Informasi 

umum 

modul ajar 

m. Identitas penulis 

modul 

√   

 n. Kompetensi awal √   

 o. Profil pelajar 

Pancasila 

√   

 p. Sarana dan 

prasarana 

√   

 q.  Target peserta 

didik 

√   
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  r. Model 

pembelajaran yang 

digunakan 

√   

2.  Komponen 

inti modul 

ajar 

m. Tujuan 

pembelajaran 

√   

 n. Asessment √   

 o. Pemahaman 

bermakna 

√   

 p. Pertanyaan 

pemantik 

√   

 q. Kegiatan 

pembelajaran 

√   

 r. Refleksi peserta  

didik dan pendidik 

√   

3 Lampiran  k. Lembar kerja 

peserta didik 

√   

l. Pengayaan dan 

remedial 

√   

m. Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

√   

n. Glosarium √   

 o. Daftar pustaka √   

       

       Bondowoso, 17 Mei 2025 

       Observer 

 

 

       Abdul Wafik 



97 
 

LEMBAR OBSERVASI 

 Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

G. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darul Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/Virus 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

H. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

I. Pedoman Pengisian  

5. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

Keterangan:  

Tidak baik : 1 

Cukup baik  : 2  

Baik   : 3  

Sangat baik  : 4  

6. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan komponen modul ajar (informasi 

umum, komponen inti, lampiran) 

   √ 

2 Kelengkapan informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

   √ 
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran yang digunakan) 

3 Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta 

didik dan pendidik) 

   √ 

4 Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik 

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka) 

   √ 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi 

awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

   √ 

6 Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran) 

   √ 

7 Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk 

butir butir materi secara runtut, sistematis dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu) 

   √ 

8 Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana 

belajar siswa aktif, dapat membantu siswa 

mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik) 

   √ 

9 Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 

   √ 

10 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi 

waktu setiap tahap 

   √ 

11 Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 

   √ 
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12 Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

13 Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 

   √ 

Catatan: 

 

 

 

 

Bondowoso, 17 Mei 2025    

       Narasumber 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

J. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darus Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Ekosistem 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

K. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

L. Pedoman Pengisian  

7. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

8. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Indicator Komponen Penilaian  
 Penilai 

Catatan  
Ada  Tidak  

1 Informasi 

umum 

modul ajar 

s. Identitas penulis 

modul 

√   

 t. Kompetensi awal  √  

 u. Profil pelajar 

Pancasila 

√   

 v. Sarana dan 

prasarana 

 √  

 w.  Target peserta 

didik 

 √  
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  x. Model 

pembelajaran yang 

digunakan 

√   

2.  Komponen 

inti modul 

ajar 

s. Tujuan 

pembelajaran 

√   

 t. Asessment √   

 u. Pemahaman 

bermakna 

√   

 v. Pertanyaan 

pemantik 

√   

 w. Kegiatan 

pembelajaran 

√   

 x. Refleksi peserta  

didik dan pendidik 

√   

3 Lampiran  p. Lembar kerja 

peserta didik 

√   

q. Pengayaan dan 

remedial 

√   

r. Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

√   

s. Glosarium √   

 t. Daftar pustaka √   

       

       Bondowoso, 17 Mei 2025 

       Observer 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

J. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darul Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Ekosistem 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

K. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

L. Pedoman Pengisian  

7. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

Keterangan:  

Tidak baik : 1 

Cukup baik  : 2  

Baik   : 3  

Sangat baik  : 4  

8. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan komponen modul ajar (informasi 

umum, komponen inti, lampiran) 

  √  

2 Kelengkapan informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

  √  
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran yang digunakan) 

3 Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta 

didik dan pendidik) 

   √ 

4 Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik 

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka) 

   √ 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi 

awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

   √ 

6 Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran) 

   √ 

7 Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk 

butir butir materi secara runtut, sistematis dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu) 

   √ 

8 Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana 

belajar siswa aktif, dapat membantu siswa 

mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik) 

   √ 

9 Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 

   √ 

10 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi 

waktu setiap tahap 

   √ 

11 Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 

   √ 
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12 Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

13 Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 

  √  

Catatan: 

 

 

 

 

Bondowoso, 17 Mei 2025    

       Narasumber 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

M. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darus Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Perubahan Lingkungan 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

N. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

O. Pedoman Pengisian  

9. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

10. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Indicator Komponen Penilaian  
 Penilai 

Catatan  
Ada  Tidak  

1 Informasi 

umum 

modul ajar 

y. Identitas penulis 

modul 

√   

 z. Kompetensi awal  √  

 aa. Profil pelajar 

Pancasila 

√   

 bb. Sarana dan 

prasarana 

 √  

 cc.  Target peserta 

didik 

 √  
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  dd. Model 

pembelajaran yang 

digunakan 

√   

2.  Komponen 

inti modul 

ajar 

y. Tujuan 

pembelajaran 

√   

 z. Asessment √   

 aa. Pemahaman 

bermakna 

√   

 bb. Pertanyaan 

pemantik 

√   

 cc. Kegiatan 

pembelajaran 

√   

 dd. Refleksi peserta  

didik dan pendidik 

√   

3 Lampiran  u. Lembar kerja 

peserta didik 

√   

v. Pengayaan dan 

remedial 

√   

w. Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

√   

x. Glosarium √   

 y. Daftar pustaka √   

       

       Bondowoso, 17 Mei 2025 

       Observer 

 

 

       Abdul Wafik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS 

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

M. Identitas Informan  

Sekolah    : SMAS Islam Darul Fikri 

Nama Guru   : Destia Putri Oktaviani S.Pd 

NIP    : - 

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Perubahan Lingkungan 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025 

N. Identitas Observer  

Nama    : Abdul Wafik 

NIM     : T20188081 

Program Studi    : Tadris Biologi 

Instansi    : UIN KHAS Jember 

O. Pedoman Pengisian  

9. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling 

sesuai dengan keadaan di lapangan.  

Keterangan:  

Tidak baik : 1 

Cukup baik  : 2  

Baik   : 3  

Sangat baik  : 4  

10. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan. 

No Aspek yang dinilai 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan komponen modul ajar (informasi 

umum, komponen inti, lampiran) 

  √  

2 Kelengkapan informasi umum (identitas penulis 

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

  √  
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model 

pembelajaran yang digunakan) 

3 Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta 

didik dan pendidik) 

   √ 

4 Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik 

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka) 

   √ 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi 

awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan) 

   √ 

6 Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran) 

   √ 

7 Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk 

butir butir materi secara runtut, sistematis dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu) 

   √ 

8 Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana 

belajar siswa aktif, dapat membantu siswa 

mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik) 

   √ 

9 Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 

   √ 

10 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi 

waktu setiap tahap 

   √ 

11 Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan 

pembelajaran 

   √ 
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12 Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

13 Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 

   √ 

Catatan: 

 

 

 

 

Bondowoso, 17 Mei 2025    

       Narasumber 

 

 

       Abdul Wafik 
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Lampiran 11 : Dokumentasi  
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Lampiran 12 : Modul Ajar Biologi Kelas X 
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